
Senin, 23 September 2024



Dolar menguat terhadap yen pada hari Jumat, mencapai level 
tertinggi dalam dua minggu, setelah BoJ mempertahankan suku 
bunga tidak berubah dan mengindikasikan bahwa pihaknya tidak 
terburu-buru untuk menaikkannya lagi.

BOJ mengambil waktu untuk mengamati dampak dari 
ketidakpastian ekonomi global, kata Gubernur Kazuo Ueda dalam 
konferensi pers menyusul langkah bank sentral tersebut, dan 
menambahkan bahwa keputusan kebijakan moneternya akan 
didasarkan pada "perkembangan ekonomi, harga dan keuangan." 
BOJ mempertahankan suku bunga stabil di 0,25%, sebuah langkah 
yang sudah diperkirakan secara luas.

 

Emas menguat di atas level $2.600 pada hari Jumat untuk 
pertama kalinya, memperpanjang reli yang didorong oleh 
spekulasi penurunan suku bunga AS lebih lanjut, dan 
meningkatnya ketegangan di Timur Tengah.

Emas di pasar spot naik 1,3% menjadi $2,620.63 per ounce pada 
pukul 13:43 ET (1743 GMT), sementara emas berjangka AS ditutup 
1,2% lebih tinggi pada $2,646.20.

Reli terbaru emas batangan mendapat dorongan setelah Federal 
Reserve memulai siklus pelonggaran agresif pada hari Rabu dengan 
pengurangan setengah poin persentase, menambah daya tarik 
terhadap emas, yang tidak memberikan bunga.



Harga minyak ditutup lebih rendah pada hari Jumat tetapi 
mencatat kenaikan minggu kedua berturut-turut, mendapat 
dukungan dari penurunan suku bunga AS dan penurunan pasokan 
AS.

Brent berjangka turun 39 sen, atau 0,52%, menjadi $74,49 per barel. 
Minyak mentah berjangka WTI AS turun 3 sen, atau 0,4%, menjadi 
$71,92.

Tanda-tanda perlambatan ekonomi di konsumen komoditas utama 
Tiongkok memberi harga tertinggi. Namun untuk minggu ini, kedua 
benchmark tersebut ditutup naik lebih dari 4%.

Wall Street ditutup datar pada hari Jumat, mendekati rekor 
penutupan tertinggi Dow dan S&P 500 pada sesi sebelumnya, 
Beberapa hari setelah penurunan suku bunga, dua gubernur The 
Fed menyampaikan pandangan yang berlawanan mengenai 
prospek inflasi, menggarisbawahi skala perdebatan mengenai 
langkah yang diposisikan oleh Ketua Fed Jerome Powell sebagai 
upaya untuk menjaga ketahanan perekonomian dibandingkan 
sebagai respons darurat terhadap data pekerjaan yang lemah.

Ketiga indeks saham utama AS mengakhiri minggu ini dengan lebih 
tinggi, tidak jauh dari puncak sepanjang masa yang dicapai pada 
hari Kamis karena pembeli beralih ke aset-aset berisiko.
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14.30 WIB

EUR - Germany Manufacturing PMI 

42.4 48.4

EUR- Germany Service PMI

45.7 45.8

14.30 WIB

51.1 51.2

Simposium Ekonomi Jackson Hole, 
yang dimulai pada hari Kamis,

15.00 WIB

EUR - Euro Zone Manufacturing PMI



15.00 WIB

EUR - Euro Zone Service PMI

52.3 52.9

USD - US Manufacturing PMI

55.3 55.7
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